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ABSTRAK

UJI TOKSISITAS AKUT EKSTRAK ETANOL UMBI HATI TANAH
(Angiopteris evecta) TERHADAP TIKUS PUTIH BETINA GALUR WISTAR
DENGAN FIXED DOSE PROCEDURE (Oleh GT Muhammad Imam Hidayat;
Pembimbing: Arnida, Sutomo; 2026; 45 Halaman)

Umbi Hati Tanah (Angiopteris evecta) merupakan tumbuhan paku asal Kalimantan
Selatan yang secara empiris dimanfaatkan masyarakat sebagai obat tradisional. Uji
toksisitas akut merupakan uji praklinik yang bertujuan untuk mengukur derajat efek
toksik suatu senyawa setelah pemberian dosis tunggal dalam waktu 24 jam.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keamanan ekstrak etanol umbi A.
evecta berdasarkan gejala klinis, perubahan berat badan, dan nilai LDso pada tikus.
Uji toksisitas akut dilakukan dengan menggunakan prosedur Fixed Dose Procedure
(Metode OECD 420). Metode ini terbagi menjadi uji pendahuluan dan uji utama.
Uji pendahuluan dilakukan pada satu ekor tikus dimulai dengan dosis 300 mg/kgBB
yang kemudian dieskalasi ke dosis batas 2000 mg/kgBB karena tidak ditemukan
tanda toksisitas. Uji utama dilakukan pada kelompok kontrol (Na-CMC 0,5%) dan
kelompok dosis 2000 mg/kgBB menggunakan 4 ekor tikus tambahan setelah
didapatkan hasil aman pada uji pendahuluan. Hasil pengamatan menunjukkan tidak
ditemukan kematian, tidak ada gejala klinis toksisitas, serta terdapat kenaikan berat
badan yang normal pada seluruh hewan uji. Berdasarkan nilai LDso, ekstrak etanol
umbi 4. evecta memiliki nilai LDso > 2000 mg/kgBB dan termasuk ke dalam
Kategori 5 (GHS) yang artinya praktis tidak toksik.

Kata Kunci: Angiopteris evecta, Umbi Hati Tanah, LDso, Fixed Dose Procedure,
Toksisitas Akut.
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ABSTRACT

ACUTE TOXICITY TEST OF ETHANOL EXTRACT OF HATI TANAH
TUBER (Angiopteris evecta) ON FEMALE WISTAR RATS USING FIXED
DOSE PROCEDURE (By GT Muhammad Imam Hidayat; Supervisors: Arnida,
Sutomo; 2026; 45 pages)

Hati Tanah Tuber (Angiopteris evecta) is a fern species from South Kalimantan
empirically utilized as traditional medicine. Acute toxicity testing is a preclinical
assay aimed at measuring the degree of toxic effects of a compound following a
single dose administration within 24 hours. This study aimed to determine the safety
level of the ethanol extract of A. evecta tubers based on clinical signs, body weight
changes, and LDso values in rats. The acute toxicity test was conducted using the
Fixed Dose Procedure (OECD Method 420). This method is divided into a sighting
study and a main study. The sighting study was performed on a single rat starting
at a dose of 300 mg/kgBW, which was then escalated to the limit dose of 2000
mg/kgBW as no signs of toxicity were observed. The main study was conducted on
a control group (0.5% Na-CMC) and a 2000 mg/kgBW dose group using 4
additional rats after safety was confirmed in the sighting study. Observations
showed no mortality, no clinical signs of toxicity, and normal body weight gain in
all test animals. Based on the LDsg value, the ethanol extract of A. evecta tubers has
an LDso > 2000 mg/kgBW and is classified into Category 5 (GHS), indicating it is
practically non-toxic.

Keywords: Angiopteris evecta, Hati Tanah Tuber, LDso, Fixed Dose Procedure,
Acute Toxicity.
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